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ABSTRAK 

 
DETEKSI LEPTOSPIROSIS PADA SAPI SECARA SEROLOGIS DAN HISTOPATOLOGIS DI 
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Leptospirosis adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh bakteri Leptospira.  Penyakit ini telah tersebar di 
seluruh dunia terutama wilayah beriklim tropis dan subtropis seperti di Indonesia. International Leptospirosis 
Society menetapkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan kejadian leptospirosis yang tinggi. Daerah 
Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang endemis leptospirosis. Infeksi leptospirosis 
pada manusia dapat terjadi melalui kontak secara langsung maupun tidak langsung dengan urin hewan yang 
terinfeksi. Sapi merupakan salah satu hewan yang berperan sebagai sumber penularan leptospirosis ke manusia 
maupun ke hewan lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi leptospirosis pada sapi di Rumah Potong 
Hewan (RPH) kota Yogyakarta berdasarkan uji serologis dan mengetahui perubahan histopatologi pada sapi yang 
terinfeksi Leptospira. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji serologis Microscopic 
Agglutination Test (MAT) menggunakan serum dari 10 ekor sapi dan pembuatan preparat histopatologi dari 
sampel organ ginjal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara serologis sebanyak 2/10 ekor sapi yang 
dipotong di RPH Kota Yogyakarta positif terinfeksi Leptospira sevovar grippotyphosa, hebdomadis dan mini. 
Pengamatan makroskopik terhadap organ ginjal umumnya tidak menunjukkan adanya perubahan bentuk, ukuran 
dan konsistensi namun ada sampel menunjukkan terjadi kongesti ataupun perdarahan (hemoragi). Perubahan 
histopatologi yang ditunjukkan pada sapi yag diduga terinfeksi Leptospira adalah pada jaringan interstitial terlihat 
adanya nefritis interstitialis yang bersifat akut ataupun kronis dan hemoragi, pada pembuluh darah terlihat adanya 
kongesti dan aterosklerosis, dan pada tubulus ginjal terjadi nefrosis.  
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